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  Covid-19 Pandemic has brought great impacts to the development of human life almost for all 
countries in the world including Indonesia. Every day, there are people who get diseases and finally die 
caused by Covid-19. Therefore, activities in various aspects could not run normally as usual. To overcome 
this sort of condition, many countries have issued the policy of new normal. Unfortunately, people convey 
pros and cons against this policy by stating their opinions in the social media such as twitter. Basically, 
these opinions can be used as information to formulate the next government policy. To process the data of 
people’s opinions revealed through twitter social media, sentiment analysis is necessary to conduct. Several 
stages in sentiment analysis involved data collection, pre-processing, classifying, and visualizing. For this 
reason, the researcher employed a lexicon-based method in the process of data classification. The result of 
final classification demonstrated that out of 1338 total tweets, 563 data were positive, 751 negative, and 24 
neutral. In the other words, when the data were converted into percentages, they showed 42.1 % positive 
sentiment, 56.1% negative sentiment, and 1.8% neutral sentiment. 
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ABSTRAK – Font 10 
Pandemi virus covid-19 memberikan banyak dampak bagi perkembangan kehidupan manusia disemua 
bagian negara di dunia., tak luput juga di Indonesia. Setiap harinya ada korban manusia yang terjangkit 
virus covid-19 yang menyebabkan banyak korban meninggal dunia. Oleh karena itu menyebabkan aktivitas 
dalam berbagai aspek banyak yang tidak berjalan normal seperti biasanya, untuk mengatasi itu semua 
banyak negara mengeluarkan kebijakan masing-masing dan yang banyak digunakan adalah kebijakan new 
normal. Akan tetapi kebijakan new normal ini banyak menuai pro dan kontra di tengah masyarakat yang 
menyebabkan berbagai opini dari mereka yang seringkali mereka tuangkan lewat media social, salah 
satunya media sosial twitter. Oleh karena itu opini masyarakat itu bisa menjadi informasi yang digunakan 
untuk mengeluarkan kebijakan pemerintah selanjutnya. Untuk mengolah data dari opini masyarakat yang 
mereka tuangkan lewat media sosial twitter maka dilakukan analisis sentiment. Analisis sentiment ini 
memiliki tahapan-tahapan didalamnya diantaranya pengumpulan data, preprocessing, klasifikasi, dan yang 
terakhir visualisasi data. Dalam penelitian ini digunakan metode lexicon based untuk proses klasifikasi 
data. Berdasarkan penelitian tersebut maka didapat hasil akhir klasifikasi yaitu dari jumlah 1338 tweet 
total keseluruhan data, setelah dianalisis ada 563 data yang positif, 751 yang negative dan ada 24 yang 
netral, atau dikonversikan dalam bentuk persen, yaitu 42,1 % untuk sentiment positif ,56,1% untuk 
sentiment negative, dan 1,8% untuk sentiment netral. 




Pandemi covid-19 telah memberikan dampak  yang begitu luar biasa di seluruh dunia dan 
tidak luput juga bagi negara Indonesia. Terdapat begitu banyak korban jiwa yang disebabkan 
oleh pandemic covid-19. Menurut World Health Organization (WHO) , ada sekitar  30.000.000 
populasi manusia yang terkena dampak covid-19 ini  dan ada lebih dari 943.000 orang telah 
meninggal di seluruh dunia (WHO | Organisasi Kesehatan Dunia, 2020/09/2020). Di Indonesia 
sendiri menurut informasi satuan tugas (satgas) covid-19 sudah lebih dari 232.000 orang telah 
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tertular Covid-19  dan lebih dari 9200 orang telah meninggal dunia Banyaknya yang tertular dan 
korban jiwa yang disebabkan dari pandemic covid-19 ini, membuat hampir semua aktifitas 
sehari-hari tidak berjalan seperti biasanya. Banyak kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan 
dirumah seperti kegiatan belajar mengajar, perkantoran dan masih banyak lagi lainnya. Oleh 
karena itu pemerintah harus menemukan solusi agar roda kehidupan tetap dapat berjalan 
ditengah pandemic ini, maka muncullah sebuah tatanan, kebiasaan dan perilaku yang baru 
berbasis pada adaptasi untuk membudayakan perilaku hidup bersih dan sehat inilah yang 
kemudian disebut sebagai ”new normal”[1]. 
Mengacu pada paparan diatas agar data-data ini bisa dianalisa dibutuhkan sebuah metode 
yang dapat menentukan hasil akhir dari analisa ini. Metode-metode yang digunakan juga ada 
banyak, dan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode lexicon based. Metode lexicon 
based merupakan salah satu metode berbasis kamus untuk mendukung klasifikasi sentiment 
dengan dibantu SentiWordNet. Dalam penelitian ini Kamus atau lexicon yang digunakan yaitu 
kamus Bahasa inggris. SentiwordNet itu sendiri yaitu basis data leksikal yang dibuat berguna 




 Analisis sentimen yaitu sebuah cabang keilmuan yang bermanfaat untuk menganalisis 
opini, sentimen, evaluasi, penilaian, sikap, dan emosi terhadap suatu entitas seperti produk, 
layanan, organisasi, individu, isu, peristiwa, dan topik [3]. Dijelaskan lagi dalam jurnalnya bahwa 
analisis sentiment merupakan salah satu cara untuk bisa menganalisis opini, sentiment, penilaian, 
perilaku, dan perasaan individu atau kelompok terhadap suatu kejadian, lembaga, perorangan.   
Text Mining 
Text mining yaitu cara menganalisa suatu dokumen, selanjutnya dkelompokan 
berdasarkan kata-kata yang terkandung didalamnya, dan menentukan kesamaan satu sama lain 
untuk mengetahui keterkaitan antara kata-kata tersebut[4]. 
Preprocessing 
 Preprocessing yaitu mengubah data atau dokumen teks yang belum terstruktur menjadi 
dokumen teks terstruktur yang siap digunakan untuk proses selanjutnya[5]. Adapun beberapa 
tahapan didalam preprocessing itu sendiri yaitu cleaning, case folding, tokenizing, stopword, 
normalisai dan stemming 
Lexicon Based 
Lexicon based features ialah fitur atau kata yang telah diberi bobot berdasarkan kamus 
atau lexicon. Pemberian bobot dilakukan untuk setiap kata yang termasuk sentimen positif atau 
termasuk sentimen negatif . Pendekatan menggunakan kata opini untuk menentukan sentimen 
disebut pendekatan berbasis kamus (lexicon-based aproach)[6].  
 
METODE 
Tahapan proses metode penelitian dengan metode lexicon based 
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Gambar 1. Diagram Flowcart Tahapan Metode Penelitian 
Tahapan preprocessing bertujuan untuk mengubah data twitter yang sudah dicrawling 
sebelumnya menjadi data yang lebih terstruktur, karena pada dasarnya data yang di crawling 
masih merupakan data tidak terstruktur. Tahapan preprocessing ini terbagi menjadi beberapa 




Gambar 2. Flowchart Klasifikasi Lexicon Based 
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Tabel 1. Contoh hasil klasifikasi Lexicon Based 
No Stemming Sentimen Score Hasil 
1 ['masuk', 'era', 'adaptasi', 
'biasa', 'new', 'normal', 
wajib','ikut','protokol', 'sehat', 
'jaga', 'jarak','masker'] 
negative score = - 0.375  
positivity score = 0.5  
kelas Positif 
 
2 ['swab', 'test', 'pilkada', 
'serentak', 'moga', 'sadar', 
'paslon', 'pilkada', 'era', 
'new',normal] 
negative score = - 0.175  
positivity score = 0.6235  
kelas positif 
 
3 ['era', 'new', 'normal', 'siap', 
'lengkap', 'pribadi', 'sesuai', 
'protokol', 'sehat', 'hindar', 
'covid'] 
negative score = - 0.125  
positivity score = 0.125  
kelas  netral 
 
Jadi suatu kalimat akan dikatakan positif, negative dan netral dilihat dari : 
𝑆𝑒𝑛𝑡𝑒𝑛𝑐𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini diawali dengan pengumpulan data twitter dengan 
cara crawling data twitter dengan bantuan twitter API dan menggunakan phyton sebagai bahasa 
pemrograman dengan library jupyter notebook. Tahapan selanjutnya adalah preprocessing yang 
dimana bertujuan untuk mengubah data yang tidak terstruktur dari crawling data sebelumnya 
menjadi data yang lebih terstruktur. Langkah-langkah preprocessing sebagai berikut 
Tabel 2. Contoh tahapan preprocessing 
Komentar Cleaning Tokenizing Case 
Folding 
Normalisasi Stopword Stemming 
Beradaptas
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Contoh perhitungan menggunakan metode lexicon based 
 𝑠𝑢𝑚_(𝑘𝑎𝑡𝑎)= )  
𝑠𝑢𝑚_(𝑘𝑎𝑡𝑎)=  
𝑠𝑢𝑚_𝑃𝑜𝑠𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒= 0,375 + 0,0 + 0,0 + 0,0 +0,0 + 0,0 + 0,0 + 0,1,25 + 0,0 + 0,0 + 0,0 = 
0,5  
𝑠𝑢𝑚_Neg𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒= 0,0 + 0,5 + 0,0 +0,125 + 0,0 + ,0,0 + 0,75 + 0,0 + 0,0 + 0,0 + 0,0 = 
1,375 
Setelah dilakukan perhitungan seperti diatas maka didapat hasil klasifikasi secara keseluruhan 
yaitu 
Tabel 3. Hasil Klasifikasi metode lexicon based 
Kategori Jumlah Presentase 
Positif 563 42,10% 
Netral 24 56,10% 
Negatif 751 1,80% 
 
   
Berikutnya adalah melakukan perhitungan tingkat error dari hasil klasifikasi diatas dan akan 
mendapatkan hasil berupa tabel berikut : 
Tabel 3. Tabel Confusion Matrix 
LEXICON 
PREDIKSI   
POSITIF NEGATIF NETRAL TOTAL 
POSITIF 267 187 109 563 
NEGATIF 178 324 249 751 
NETRAL 6 4 14 24 
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 Tabel 4. Hasil Precision dan Recall 
  Positif Negatif Netral 
Precision 59,20177 62,91262 3,763441 
Recall 47,42451 43,14248 58,33333 
 
KESIMPULAN 
Berdarkan penelitian yang sudah dilakukan adapun kesimpulan yang diberikan dari 
penelitian yaitu dari total 5000 tweet yang diambil dan setelah melakukan penghapusan atau 
penghilangan terhadap tweet yang sama maka didapat hasil tweet yang sebenarnya sejumlah 
1338 tweet dan melalui tahapan preprocessing, translate dan selanjutnya masuk pada tahapan 
metode sentiwordnet maka didapat ternyata dari total keseluruhan data tersebut setelah dianalisis 
ada 563 data yang positif, 751 yang negative dan ada 24 yang netral, atau dikonversikan dalam 
bentuk persen, yaitu 42,1 % untuk sentiment positif ,56,1% untuk sentiment negative, dan 1,8% 
untuk sentiment netral.  
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